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ABSTRACT

Perusahaan Air Minum Daerah (PDAM) Kabupaten Bojonegoro meripakan salah satn perusahaan
vang bergerak di bidang jasa publik dalam penyediaan air bersih yang berstatus Badan Usaha Milik Dacrah
(BUMD) dalam upaya memberikan pelayanan terhadap masvarakat terutama yang terdapat di Desa
Bayemgede Kec. Kepohbaru dituntul untuk memberikan pelayanan vang baik kepada masyarakal sehingga
kebutuhan air bersih di Desa Bayemgede Kec. Kepohbaru ini bisa tercukupi, maka dengan ini kami
schagai penulis ingin menganalisa kebutuhan dan kebutuhan air bersih di desa tersebut apakah sudah dapai
memenuhi kebutuhan air bersih atau tidak. Tujuan dari tugas akhir ini yaitu untuk mengetahui jumlah
kebutuhan air bersih yang harus terpenuhi oleh 1IPA Desa Bayemgede Kee. Kepohbaru PDAM Kota
Bojoncgoro pada tahun 2028, serta mengetahui kapasitas Rescervoir untuk mencukupi kebutuhan air di
wilayah Desa Bayemgede Kec. Kepohbaru PDAM Kota Bojonegoro pada tahun 2028, dan Untuk
mengetahui kebutuhan harian maksimum dan puncak debit air Desa Bayemgede Kee. Kepohbaru PDAM
Kota Bojonegoro. Pelaksanaan tugas akhir merupakan desain dasar dari identifikasi potensi kebutuhan air
bersih di Desa Bayemgede Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro, berdasarkan sumbernya data
dibedakan menjadi dua, vaitu data primer dan data sckunder, dan pada tahap analisis dilakukan dengan
menghitung data yang ads untuk meneari laju perubahan dari hasil - hasil elemen dan mengetahoi
kebutuhan air bersih. Data yang diperlukan dari segi kuantitas vailu penambahan pelanggan PDAM
menurut variable - variabelnya selama 5 tahun terakhir, kemudian data tersebut dianalisis menggunakan
rumus - rumus untuk mencari kebutuhan air bersih periode 10 tahun mendatang. Berdasarkan perhitungan
yang dilakukan, kebutuhan air bersih Desa Bayemgede tahun 2028 menurut prediksi jumlah penduduk
adalah 2,27 liter/detik, kebutuhan harian makz,lmum 2,72 liter/detik, debit pada jam puncak 4,09 liter/detil.
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1. Pendahuluan

Air merupakan sumber daya dan
Air  dalam  kehidupan  manusia
mempunyai fungsi yang sangat vital.
Kegiatan sehari-hari manusia  tidak
pernah lepas dari air. Mulai dari mandi,
mencuci, memasak sampai dcngan
juga terdiri dan air, OIc:h karena itu, air
bersih yang tidak mengandung unsur
kimia yang membahayakan dan
mengganggu  fungsi tubuh manusia
sangat diperlukan.

Air tanah merupakan salah satu
sumber air yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan air bersih. Air
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dan Kebutuhan Adr Bersih,

sumber air bersih, antara lain
kualitasnya lebih baik. Namun di
samping ilu air tanah adalah sumber air
yang terbatas, di mana
pengambilannya harus dibatasi, karena
dengan pengambilan  yang lerus-
menerus dikhawatirkan akan terjadi
penurunan muka air tanah,

Perusahaan Air Minum Dacrah
(PDAM)  Kabupaten  Bojonegoro

merupakan salah satu perusahaan yang
hPrc:Pral{ di hlrhmr jasa pu lik dalam

penyedladn air bel‘blh yang berstatus
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)
dalam upaya memberikan pelayanan
terhadap masyarakat terutama yang
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pelayanan yang baik kepada
masyarakat schingga kcbutuhan air
bersth di Desa Bayemgede Kec.
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161155‘111 ini kami sebagai penuh&, ingin
menganalisa kebutuhan dan kebutuhan
air bersih di decsa terscbut apakah
sudah dangt memenuhi kebutuhan air
hersih atau tidak.

Distribusi air bersih dari Dacrah
Air  Minum (PDAM) di  Desa
Bayemgede Kec. Kepohbaru ini dalam

nelal cananan tardanat heherans mmes
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dimana pipa distribusi air bersih yang

ada tidak dapat
menyalurkan/mencukupi scmua
kebutuhan masyara sccara

masyarakat
sepenuhnya dikarenakan pada saat
pelaksanaan pembangunan pekerjaan
[PA (Instalasi Pengolahan Air) Desa
Bayemgede Kec. Kepohbaru ini
terkendala  masalah
anggaran yang ada, sehingga jalur pipa
distribusi menjadi kurang maksimal,
tetapi dalam konteks ini penulis hanya
membahas masalah ketersediaan dan
kebutuhan air bersih nya saja.

Pada saat im1 pertumbuhan
penduduk Indonesia sudah mencapai
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angka yang cukup besar. Seciring
dengan bertambahnya jumlah

penduduk, jumlah kebutuhan hidup
yang harus dipenuhi juga semakin
besar. Salah satu kebutuhan hidup
vang uiama yaitu kebutuhan akan air
bersih.

Masalah penyediaan air bersih
saal ini menjadi perhatian khusus
negara-negara maju maupun negara
yang sedang berkembang. Indonesia
sebagai salah satu negara berkembang,

tidak  lepas dari  permasalahan
penyediaan air bersih bagi
masyarakatnya. Salah satu masalah

pokok vang dihadapi adalah kurang
tersedianya sumber air bersih, belum
meratanya pclayanan penycdiaan air

bersih terutama di pedeﬂan dan
sumber air bersih yang ada belum
dimanfaatkan  secara maksimal,

kota-kota besar sumber air bersih vang
dimanfaatkan olch PDAM telah
tercemari oleh limbah industri dan

limbah domestik, sehingga beban
pengelolaan  air  bersih  semakin
meningkat.

Dalam  rangka  mcmcnuhi

kebutuhan air bersih yang semakin
meningkat, di mana dchit sumhber air

yang mengalami  penurunan  tiap
tahunnya maka  PDAM  Kota

Bojonegoro perlu mengkaji kembali
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Kota Bojonegoro. Terutama untuk
wilayah pelayanan TPA PDAM Desa
Bayemgede Kee. Kepohbaru pada saat
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agar kebutuhan masyarakat wilayah
pelayanan IPA  PDAM  Desa
Bayemgede Kec. Kepohbaru akan air
bersih dapat terpenuhi,

KAJIAN PUSTAKA
A. Air Bersih.

Air adalah sumber daya alam
yang  mutlak  diperlukan  bagi
kchidupan manusia dan dalam sistem
tata lingkungan, air adalah unsur
lingkungan. Kebutuhan manusia akan
kebutuhan air sclalu meningkat dari
waktu ke waktu, bukan saja karena
meningkatnya jumlah manusia vang
memerlukan air tersebul, melainkan
juga karcna meningkatnya intensitas
dan ragam dari kebutuhan akan air,
(Silalahi, M.D,, 2002).

Kebutuhan air adalah banyaknya
jumlah air yang dibutuhkan untuk
keperluan rumah tangga, industri,
penggelontoran  kota dan lain-lain.
Prioritas  kebutuhan air  meliputi
kebutuhan air domestik, industri,
pelayanan umum dan kebutuhan air
untuk mengganti kebocoran,
(Moegijantoro, 1995).

Kebutuhan air bagl masyarakat
Bojonegoro di beberapa daerah sudah
cukup  rawan behlnﬁg'l PDAM
Bojonegoro menggunakan kebijakan
dan strategi pengembangan jangka
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panjang tahun 2015 untuk
mengantisipasi  kckurangan air pada

tahun-tahun mendatang. Sesuai dengan
Millenium nPVPInnum‘ (Goals (Mnﬂ

bahwa Indonesld dlhdl’dpkdl"_l pddd
tahun 2015 cakupan pelayanan air
bersihnya dapat ditingkatkan menjadi
80%  dari  jumlah  penduduk.an.
(Bonafasio Sagita D, 2003).

Kebutuhan akan air
dikategorikan dalam kebutuhan air
domestik dan  non domestik.
Kebutuhan domestik  adalah
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kebutuhan air yang d1gunakan untuk
keperluan rumah tangga yaitu untuk
kcpcrluan minum, masak, mandi,
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ainnya, sedangkan kebutuhan air non
domestic digunakan untuk kantor,
tempat ibadah, niaga dan lain-lain.

mn o o g e 1.
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Irigasi  merupakan  kegiatan
pemberian air pada suatu lahan
pertanian  yang  bertujuan  untuk
menciptakan  kondisi  lembab pada
daerah perakaran tanaman untuk
memenuhi  kebutuhan  air  bagi
partumbuhan tanaman.

Makhluk hidup didunia ini tanpa
terkecuali  sangat menggantungkan
hidupnya pada air.Untuk manusia, air
selain sebagai konsumsi makan dan
minum  juga  diandalkan  untuk
keperiuan rumah tangga, pertanian,
industri, dan lain-lain.

Menurut Sangsoko (1991:112)
penyediaan air bersih adalah air yang
disadap untuk pemakalan rumah
tangga, perdagangan, industri, dan
lain-lain, parameter yang umum yailu
kekeruhan, bahan padat terlarut
keseluruhan, senyawa-senyawa
beracun, mutu bakteri.

Menurut Sutrisno (2004:13-19)
sumber-sumber air meliputi ;

1. Air laut

2. Air  atmosfer atau  air
meteriologik

3. Air permukaan

Air permukaan terdapal dua
macam yaitu :
a, Airsun gai
h. Air rawa atau dana
c. Airtanah
Air tanah terbagi menjadi tiga
macam yaitu :
a. Air tanah dangkal
h. Air tanah dalam
c. Mata air

C. Kontinuitas Air bersih
l-l L? {'L als 1

trar I)l’\ll'\\lll .l\ l—‘ll'.'l 1I"\
adalah banyanya air (liter) per satuan
waktu  (detik) yang  dibutuhkan

tanaman yang luasnya dipcrsamakan
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perhitungkan di pintu
teratas/pengambilan.

Semua makhluk hidup
memerlukan air, karena air merupakan
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agi kchidupan.
Khususnya manusia, air diperlukan
untuk berbagai keperluan, antara lain
rumah tangga, industri, pertanian dan
sebagainya. Dalam memenuhi
kebutuhan air, selain kuantitas dan
kualitas air manusia juga selalu
memperhatikan kontinuitas air.
Menurut  Sutrisno  (2004:53)
kontinuitas air bersih adalah pencatatan
debit air pada setiap saat, schingga
dengan  demikian  akan  dapat
mengetahul air yang masak. Selain itu

juga inengoiirol/imeineriksa peralatan

pencatatan debit serta peralatan lainnya
(seperti pompa, saringan, pintu air)
untuk  menjaga kontinuitas  debilt
pengaliran. Pada saat sekarang ini air
harus diolah teriebih dahuiu sebefum
dialirkan kepada para pelanggan
karena untuk mendapatkan hasil air
yang bersih dan sehat. Sasongko
(1991:119-123) menguraikan tentang
pengolahan air yang paling penting
yaitu :

1) Pecnyaringan

2) Acrasi (perpindahan gas)

3) Pencampurai

4) Flokulas



5) Pengendapan
6) Filtrasi
7) Saringan mikro

D. Kebutuhan Air

Kebutuhan alr adalah
banyaknya jumlah air yang
dibutuhkan untuk k_gljerluﬂn riumah
tangga, industri, penggelontoran kota
dan lain-lain. Prioritas kcbutuhan air
meliputi  kebutuhan air  domestik,

industri, pclayanan umum  dan
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kebocoran (Moegijantoro, 1996).
Kebutuhan  air  merupakan
jumlah air yang dipcrlukan sccara
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manusia (domestik) dan kegiatan-
kegiatan lainnya vang memerlukan
air.  Kebutuhan air menentukan
besaran  sistem  dan  ditetapkan
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berdasarkan puum\alau air
(PERPAMSI, 1994),

Kecbutuhan air di kategorikan
menjadi kebutuhan air domestik dan
non domestik. Kebutuhan air
domestik adalah kebutuhan air yang
digunakan untuk keperluan rumah
tangga, yaitu untuk keperluan air
minum, memasak, mandi, mencucl
serta keperluan  lainnya.  Kebutuhan
air non domestik adalah kebutuhan
air  yang digunakan untuk kegiatan
komersil seperti industri, perkantoran
inmaupun  kegiatain  sosial  sepert
sekolah, rumah sakit, tempat ibadah
dan niaga.

3. METODE PENELITIAN

A. Pengumpuian Data Penelitian
Pelaksanaan tugas akhir
merupakan  desain  dasar  dari
identifikasi  potensi  kebutuhan air
bersih di Desa Bayemgede Kecamatan
Kepohbaru  Kabupaten Bojonegoro.
Terdapat keterbatasan pada data primer
pengukuran situasi dan foto udara.
Data situasi dan lokasi disubstitusi

ut,uj:dil iuulgguuanau pu.a dari uuu&,m
earth, dan peta 1 daput kita peroleh

informasi : lokasi pemukiman, gedung
dan  bangunan, perairan, batas
administrasi dan kontur ketinggian,

Sumber data adalah qegala

sesuatu  vang dapat memberikan
informasi mengenai data. Berdasarkan
sumbcrnya, data dibcdakan menjadi
dua, yaitu data primer dan data
sckunder
1. Data Primer

Metode  pengumpulan  data

primer adalah c,cbagai berikut Metode
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yang tidak jauh dari kediaman penulis
membuat pengamatan terhadap lokasi
dan  bentuk  jaringan  perpipaan

francrmial f']ﬂn AI’C‘T’I“B'I'IL“ 1’I’\I"‘I’\IQ{1I
LECLLLCYLLELLY L Sadial LT LL LU 1iiswiiflindl

optimal karena dapat dilakukan secara
berulang — ulang agar mendapatkan
data otentik dan spesifik.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yan g
telah dikumpulkan untuk maks
selain menyelesaikan masalah  yang
sedang dihadapi. Data ini dapat
ditemukan dengan ccpat.  Dalam
pene]itian ini yang menjadi sumber
data sekunder adalah uu’fl‘a‘ﬁ]l', ait llLCl
jurnal serta situs di internet yang
berkenaan dengan penelitian yang
dilakukan.

Selain data primer, sumber data
yang dipakai peneliti adalah sumber
data sekunder, data sekunder didapat
melalui berbagai sumber yaitu literatur
artikel, serta situs di internet yang
berkenaan dengan penelitian yang
dilakukan. Dan data- data kearsipan
vang diperoleh dari instansi terkait,
scrta data — data yang berpengaruh
pada  penclitian, Data  Jumlah
Penduduk

Data jumlah penduduk
digunakan untuk menghitung jumlah
kebutuhan air bersih.

1. Data Debit air

2. Data Topografi

Data topografi yang digunakan
penulis disini berasal dari peta Google
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Farth yang berisikan data kontur
Dacrah di Decsa Bayemgede
Kecamatan  Kepohbaru  Kabupaten
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B. Metodologi Perencanaan Embung
Pada tahap analisis dilakukan
dengan menghitung data yang ada
untuk mencari laju perubahan dari
hasil - hasil elemen dan mengetahui
kebutuhan air bersth. Data yang
diperlukan dari segi kuantitas yaitu
npl-’\nggnn PDYAM

nenamhbahan
nenambahan pelan
menurut variable - variabelnya selama
5 tahun terakhir, kcmudian data

tersebut dianalisis 'mcno‘;aunakan rumus
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bersih periode 1) tahun mendatang.
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Gambar 1. Alir Penelitian

4, HASIL & PEMBAHASAN
A. Analisa Hidrologi
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Data debit air di dapat dari
PDAM Bojonegoro,sumber yang akan
di gunakan adalah bcrupa sumur bor
vang terletak di Desa Buayemgede
Kecamatan Kepohbaru Kabupaten
Bojonegoro.

Tabel 1. Data Kapasitas Debit

No Uraian Debhit
(Itr/dct)
1 T revancit o 1%
1 PR ¥) }Ju SALLLED Loy
Sumber

Sumber : PDAM Bojonegoro
b. Prediksi kebutuhan air

Prediksi kebutuhan air bersih
pada tahun 2028 di hitung mengacu
pada hasil prediksi pertambahan
penduduk,

Berdasarkan  pada  jumlah

penduduk
Kebutuhan air bersih ( S1)
g = 08 x Cn
[N} UQL‘J Fat \__Jl_)
Cp = 0.8 x Pn

SI =08x(0,8xPn)
SI =08x(0,8x2448)x 100

liter/orang/hari
SI = 156.672 liter/hari
8L = 1.81 liter/detik

a. Total prediksi kebutuhan air
bersih

Pr = SI+ Lo
Pr = ST+ 0,8 Pr
0,8Pr = SI
Pr =S
0,8
Pr = 1381
0,8
Pr = 2,27 liter/detik
b. Kebutuhan harian maksimum
S8 = f1 x Pr
Ss - 12 x 227
liter/detik
Ss = 2,72 liter/detik

¢. Pemakaian air pada jain puncak

Debit waktu puncak = 2 x Pr
- 1.8 x 2,27
liter/detik
= 4 09



Dari perhitungan di atas di
ketahui bahwa kebutubhan air bersih
Desa Bayemgede tahun 2028 menurut
anrh](c.l mmlnh ﬂFr‘l{'I'Il{'I'II]{ adalah 2 448

Jiwa, kcbutuhdn harian  maksimum
2,72 liter/detik, dan debit pada jam
puncak 4,09 litcr/dctik.

c¢. Analisis Terhadap Cakupan
Pelayanan Air Bersih

Cakupan terhadap target
peld-\rﬂdn |h h;r' I"\L‘I-T‘r..';]"l l"] 'I'I’"; [)[‘Iﬁ IUI 141
ambil 80% jumlah penduduk, adapun
20% jumlah penduduk di harapkan

mencukupi sendiri kebutuhan air bersih

AQI"I Quminr matn All" A"II"I 1QIY\ s ]QII’\
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maka pledlkSl mkupan pelayanan air
bersih PDAM pada tahun 2028 sebagai
berikut :

CP =80% x Pn

CP = 80% x 2448
CP=1958 jiwa

B. Prediksi Jumlah Penduduk
Perkiraan jumlah penduduk di
Desa Dayemﬁeuc dianalisis uengau
menggunakan 2 metode, yaitu Metode
Geometrik dan Metode Aritmatik
untuk memperolch kcakuratan
jumlah  penduduk. Data  jumlah
penduduk vyang didapat dari Laporan
kependudukan desa Bayemgede sejak
tahun 2013 sampai 2017, dengan
prediksi hingga tahun 2028. Dibawah
ni perhitungan kedua Metode tersebut.

Tabel 1. data penduduk Desa

Bayvemgede sciama 5 tahun terakhir

Pertambahan
Tahu Jumla
h JI\N o
n
a
7
2013 el ; i
2320 A
2014 7 950
. 2345 1,10
2015 26 8‘

2369
2016 23 ?’97
2349 ]
2017 -20 0,85
1
Jumlah 36 Lo
0
Sumber : Olah Data
Rata - rata pertambahan
penduduk dari tahun 2013 — 2017
adalah :
N P2 — Pl
ka =——
72 —T1
Ka - 17 — 13
2017-2013
2349-2313
‘la =
4
36
Ka =—
4
Ka = 9 Jiwa/Tahun
Pcrscentasc pcrtambahan

per

duduk rata — rata per tahun :

__Jumlah % Pertambahan

Tahun n-Tahun 4
1.530

4
r=10.383 %
Dengan  bertolak  dari  data

penduduk tahun 2013 menghitung
pertambahan jumlah penduduk
pertahun dart  tahun 2013 - 2017
dengan menggunakan Mectode
Geometrik dan Metode Aritmatik.

s

Metode Geometrik
Pn="Py(1l+7r)"

Pz = Pz (1 + 0.00383

)[‘17—13}

P13 = P17.-';( 1.00383 )4

P,z =2349/( 1.00383)*

Piz = 2313 Jiwa = 2313.40

Jiwa

Metode Aritmatika

P2 — P1
T2 —T1

P‘I? _P13

T 2017-2013
2349-2313

4

Ko =

i(rl —
nil =




Ka=E
4

Kea =9 Jiwa / Tahun
Prn=0117=2349 Jiwa

Pn —P13 +(:Ka (T!’I - Tn))

Pz = 2349 — (9 ( 2017-2013
)

P13=2349-(9(4))
Pi3=2349-36

P13 =2313 Jiwa

Tabel 2. Standar Deviasi Perhitungan

Aritmatik

Tahun B Perhi
. SLALLS e
ke tungan
. N PO Yi- (Yi-
Tahun (x) Jumlah Antmaitk Vridii: | Wineanp
Pen
(vi)
duduk
2313 %13,
2013 1 =264 696,96
00
2320 —
322
2014 2 -17.4 30276
il
23
46 2331
2013 £ B4 70.56
0
RET
200 2340
2018 4 0,6 0,36
00
1348 33410}
A b o
27 3 U6 9216
00
Jumlah 15 11647 § g 162,80
Y meun - 23394 - - -
Sumldalr " - ’ y 17.05
deviasi
Sumber : Oiai Data
Hasil  perhitungan  Standar

deviasi memperlihatkan angka yang
berbeda untuk kedua metode proyeksi.
QI'II'I'-I{Q 'JIA'JI]Q]"I
Angka adalah
perhitungan proyeksi dengan metode
Aritmatik. Jadi untuk memperkirakan
jumlah  penduduk Desa Bayemgede
2028 nﬁpndafnng .rhrnllh

dadaidiiage Sddpriiaaa

terlzanil hacil
vernolian Lidiiria

nada tahun

|

metode Aritmatik.

Berdasarkan  Jumlah  Penduduk
Desa Bayemgede
Perkiraan  jumlah pcnduduk
Maga Davosmagada Aimtralioaia P ey
LACadd 7J£l‘}‘ DLLJ%G LI Q1anaiisis LLGJL‘%H
menggunakan rumus Aritmatik

dengan data jumlah penduduk sejak
2017 dengan

tahun 2013 sampai
prediksi hingga tahun 2028,

Dengan  menggunakan Rumus
Aritmatik
Pn=Po+Ka(Tn+T?
P2 — Pl
Ka=————
T2 —F1
Dimana :
Pn = Jumplah penduduk pada
tahun #
P0 = Jumplah penduduk pada
awal proyeksi

T — Talaiwn I-
111 1 r.llll.,lll l\l..v ll

Tp = Tahun dasar
Ka = Konstanta aritmatik
P1 = Jumplah penduduk yang di
kctahui pada tahun ke n
P2 = Jumplah penduduk yang di
ketahui pada tahun terakhir
T1 = Tahun ke 1 vang di kctahui
T2 = Tahun

2. Pertambahan jumiah penduduk dari

tahun 2017 — 2028 adalah :

Pn =Py + (Ka (Tn - Ty))

Pog = 2349 + (9 ( 2028-2017
)

P2s=2349+(9(11))

P23 =2349 +99

P__ :jf’l!’lg l;llIQ
L éﬁ EE R LRV U B e
Tabel 3  pertambahan  jumlah
penduduk Desa Bayemgede
Pertambahan
Talun Jurniaiy
Tiwa Yo
2013 2313 . .
2014 2320 7 0,302
2015 2346 26 1,108
2016 2369 23 0,971
2017 2349 20 0851
Jumlah 30 1,530




Sumber : Olah Data

Berdasarkan hasil perhitungan
di atas pertambahan  penduduk
cenderung berkurang/mengalami
penurunan.  Jumlah  penduduk di
Desa Bayemgede tahun 2028 scbesar
2.448 jiwa.

C. Analisis Kapasitas Reservoir vang
ada

Kapasitas Reservoir yanga ada

di lokasi yaiyu berukuran 3,00 x 3,00 x

2,00 meter dan dapat menampung air

dengan kapasitags 18 m?  Untuk

L0y b R K4 B LIRS il Laliads

memenuhi kebutuhan air tahun 2028,
maka prediksi kapasitas Reservoir
tahun 2028 adalah sebagai berikut :
Konsumsi air harian rata-rata -

Y L

Legie £ TLRW LI WL

Kehilangan air (Lo) = 20% x 2,27
liter/detik
=NAS I vidatils

ta
vyt el UG R

Kebutuhan rata - rata = Konsumsi  air
harian rata-rata + Lo
= 2,27 + 0,45 liter/detik

I, e S ol E-UTRE L
— L, i L HNICIAUCLIKR
Kebutuhan air harian = 2,72 liter/detik (

kemudian di konversi ke m* )
60 menit x 60 detik x 24 jam
=272 x (—— !

1000
=2,72 x 86,4

AT Al
— L2200 I[]

)

Kebutuhan Reservoir = 235,01 x 0,2
=47 m?

Kekurangan kapasitas Reservoir=47 - 18
=29m?

Berdasarkan hitungan di atas,
kebutuhan air bersih Desa Bayemgede
tahun 2028 menurut prediksi jumlah
penduduk adalah 227 liter/detik,
kcbutuhan harian maksimum 2,72
liter/detik, debit pada jam puncak 4,09

IR g PEFELS e e

liter/detik. \_,cusupau ‘pudy’ailau ‘yaitﬁ

1.906 jiwa, dan kekurangan kapasitas
Reservoir yaitu 29 m®.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

madpraiVad W aud = 2%

A. Kesimpulan
Berdasarkan  analisis dan
pembahasan yang tclah di uraikan di
deoan maka dj_r)g‘r ditarik kPmmnqum
schagai berikut :
1. Kcbutuhan air bersih di
Desa  Bayemgede tahun

2028  menurut  jumlah
'nt-‘lnflnflll]/ L"{-l"\l—‘l A% r) ’)’?

|.’\-rl e n l)\J‘.lUbUI Lr i
liter/detik.
2. Prediksi kapasitas Reservoir

vang di perlukan untuk
|'nr-mnn1l]-"|-i 1’!"1'\]1'111’1‘3“ nir‘

pada 2028 adalah sebesar
47 m?®, sedangkan reservoir
vang ada di lokasi yaitu
berkapasilas 18 m?,
%cnmgga u1pt,u|.|11\au ada
nya penambahan kapasitas
reservoir scbesar 29 m?.

3. Kebutuhan harian
maksimum  yaitu  sebesar
2,72 liter/detik dan puncak
debit air Desa Bayemgede
Kec. Kepohbaru vyaitu 4,09
liter/detik.

B. Saran
1. Kebutuhan air bersih di Desa

Bayemgede tahun 2028 menurut

jumlah penduduk pada jam

puicak  vaiiu sebesair 4,09

liter/detik, sedangkan data

kapasitas sumber pada sumur
yaitu 12,00 liter/detik, jadi
jumlah volume air bersih yang
ada di prediksi dapat memenuhi

kebutuhan air pada tahun 2028.

2. Mengurangi  jumlah tingkat
kehilangan ait, sehingga
produksi Iebih efisien.

Optimalisasi  serta perawatan

sumur pompa submersible di

lakukan sccara rutin dan berkala

sehmgga dalam distribusi air

ey w Trmam AT Ju [P

bersih Ti1i1iin KCTiaaia aarn
maksimal,



3. Untuk peneliti selanjutnya, data 12. Undang Undang nomor 7 tahun

vang dibuat penulis ini bisa di 2004 tentang Sumber Daya Air.
jadikan untuk acuan
perencanaan  termtama pa.da

kapasitas reservoir yang belum
dapat memenuhi volume nya
schingga bisa mengoptimalkan
produksi dan suplai air bersih di

Dcsa Bayemgede Kee.
Kepohbaru.
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